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ABSTRAK 

Nurul Aini. 2024. Gambaran Hatred pada Siswa Pengguna Media Sosial. 

Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena yang terjadi di lingkungan 

kehidupan sehari-hari, dimana perkembangan teknologi yang begitu pesat 

mengakibatkan adanya perilaku hatred pada siswa yang disebabkan oleh emosi 

yang belum stabil dan matang.  Hatred mewarnai emosi individu dan kelompok 

tertentu karena adanya pengalaman disakiti sehingga menjadi dendam, hal 

tersebut menyebabkan timbulnya rasa marah atau tindakan buruk dalam 

kehidupan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana 

gambaran hatred pada siswa ditinjau dari aspek: (1) rasa jijik, (2) kemarahan, dan 

(3) devaluasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif. Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMP Negeri & Kerinci 

dengan jumlah sampel sebanyak 166 orang siswa yang dipilih dengan 

menggunakan teknik pengambilan simple random sampling. Teknik analisis data 

menggunakan instrumen penelitian yang berupa kuesioner hatred dengan skala 

bertingkat berdasarkan model skala likert kepada siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecenderungan hatred pada siswa 

SMP Negeri 7 Kerinci pada umumnya berada pada kategori sangat tinggi, yang 

artinya banyak dari siswa SMP Negeri 7 Kerinci yang memiliki perilaku hatred 

dengan persentase 55,4%. Sedangkan hatred pada siswa ditinjau dari aspek rasa 

jijik pada umumnya berada pada kategori tinggi dengan persentase 46,9%, aspek 

kemarahan umumnya berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 65%, 

dan aspek devaluasi juga berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 

58,4%. Berdasarkan hasil penelitian ini, guru BK atau konselor dapat memberikan 

bantuan berupa layanan bimbingan kelompok, layanan konseling kelompok 

ataupun upaya lain seperti melakukan seminar/workshop dengam memberikan 

layanan informasi kepada siswa terkait dengan hatred. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi memberikan pengaruh yang besar bagi kemajuan 

peradaban dunia, salah satu pengaruhnya yaitu kemajuan teknologi 

informasi. Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan teknologi 

informasi selama beberapa tahun terakhir telah menjadi primadona dunia 

termasuk di Indonesia. Perkembangan teknologi informasi pada zaman 

sekarang sudah sangat canggih, cepat dan mudah, sehingga menjadi gaya 

hidup bagi masyarakat. Salah satu pemanfaatan teknologi informasi seperti 

munculnya berbagai macam situs jejaring sosial seperti yang paling 

populer dikalangan pengguna media sosial diantaranya adalah Facebook, 

Instagram, Twitter, WhatsApp, TikTok, dan lain sebagainya (Febriyani, 

2018). 

Media sosial merupakan salah satu dari perkembangan teknologi yang 

berbasis pada penggunaan internet. Penggunaan media sosial saat ini sudah 

menjadi bagian dari kehidupan manusia pada saat ini. Sosial media juga 

memberikan banyak fitur yang memudahkan bagi penggunanya. 

Banyaknya fitur yang ditawarkan dalam media sosial tergantung pada 

laman apa yang digunakan. Namun pada dasarnya, semua media sosial 

memiliki kegunaan yang sama, yaitu untuk mendapatkan dan memberikan 

informasi tentang semua hal. Akan tetapi, semakin mudah dalam 

mengakses media sosial, maka tidak dapat dipungkiri banyak pula dampak 
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negatif dari perkembangannya. Salah satu dampak negatif yang 

ditimbulkan adalah pengungkapan kebencian atau disebut dengan hatred. 

Dalam kehidupan sosial, baik dalam konteks antar individu atau antar 

kelompok, hatred merupakan sebuah emosi yang tidak dapat terelakkan 

(Afif, 2020). 

Hatred mewarnai emosi individu dan kelompok tertentu karena 

pengalaman disakiti, dendam, kalah persaingan, dan warna emosi negatif 

lainnya. Hal tersebut menyebabkan timbulnya emosi atau tindakan buruk 

dalam kehidupan sosial yang riil individu, misalnya intoleransi terhadap 

orang lain atau bahkan melukai orang lain sebagai pribadi atau sebagai 

anggota kelompok lain yang dibenci (Harwood, 2017). 

Menurut Azra (2018) fungsi sosial dalam emosi tidak hanya untuk 

menyakiti, namun pada akhirnya akan menghilangkan dan menghancurkan 

objek yang di benci, baik menyerang secara mental dengan cara menghina 

atau membalas dendam secara sosial dengan cara mengabaikan objek yang 

dibenci atau mengisolasi secara fisik dengan menyertakan tujuan untuk 

membiarkan objek yang dibenci menderita. Terdapat beberapa bentuk 

dalam mengungkapkan kebencian, diantaranya adalah diawali dengan 

kekerasan verbal, kemudian meningkat menjadi sebuah intimidasi dan 

kekerasan fisik.  Kejahatan hatred dapat menimbulkan trauma psikologis 

bagi korban dan jika terjadi dalam skala luas, dapat menimbulkan 

kekhawatiran, ketakutan, kecurigaan, serta permusuhan diantara si 

pembenci dan objek yang di benci. Kebencian dapat menyerang secara 
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mental jika dihina atau difitnah secara verbal, dimana hal ini bertujuan 

untuk mempermalukan objek yang di benci. Dampak dari perilaku ini 

sendiri dapat memicu terjadinya kekerasan dan menimbulkan prasangka 

buruk orang lain terhadap korban. 

Penelitian yang dilakukan Halperin (2016) memperlihatkan bahwa 

hatred merupakan perasaan yang sangat negatif terhadap individu atau 

kelompok, dapat berdampak serius pada orang lain dan bahkan bagi 

kemanusiaan. Halperin juga juga menyebutkan bahwa 83,3 % peserta 

mengungkapkan bahwa mereka ingin sesuatu yang buruk terjadi pada 

kelompok yang dibenci. Sebanyak 16,6 % peserta juga melakukan 

tindakan kekerasan pada kelompok yang dibenci. Kebencian dapat 

memicu konflik yang melibatkan kekuatan dari semua pihak. Gaylin 

(Dewall et al, 2011) melihat hatred sebagai bentuk emosi yang 

berlangsung lama dan terfokus pada individu atau kelompok tertentu, 

mencakup penilaian yang sangat negatif dan luas terhadap mereka. Emosi 

kebencian yang sangat kuat dan tidak masuk akal dapat memengaruhi 

persepsi seseorang, membingungkan pemikiran, dan memerlukan subjek 

yang menjadi sasaran kebencian. Dengan kata lain, kebencian hanya dapat 

ada jika ada sesuatu atau seseorang yang menjadi target kebencian. 

Rample & Burris (2019) mengkonseptualisasikan hatred sebagai 

motif yang terkait dengan upaya untuk mengurangi atau menghancurkan 

kesejahteraan individu lain. Keinginan untuk sepenuhnya menghancurkan 

target yang dibenci cenderung hanya muncul dalam kasus yang sangat 
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ekstrem. Sementara itu, dalam kasus kebencian yang tidak ekstrem, 

tujuannya lebih terfokus pada mengurangi kesejahteraan individu tersebut 

dari pada benar-benar menghancurkannya. 

Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa kemudahan 

dan kebebasan dalam mengakses media sosial untuk mendapatkan dan 

berbagi informasi telah menjadi kebutuhan masyarakat, didukung oleh 

berbagai fasilitas yang tersedia. Namun, hal ini juga membawa dampak 

negatif yang perlu diperhatikan, seperti peningkatan kasus kebencian yang 

saat ini tengah marak. Pada periode Januari hingga Agustus 2019, terdapat 

3.429 kasus tindak pidana siber yang mencakup penipuan, penyebaran 

berita palsu, dan ujaran kebencian (CNN, 2019). Pada bulan April hingga 

Mei 2020, penyelidikan oleh Ditreskrimsus Polda Metro Jaya menemukan 

bahwa platform media sosial yang paling sering disalahgunakan untuk 

menyebarkan kebencian dan berita palsu adalah Instagram, Facebook, 

Twitter, dan WhatsApp (Velarosdela, 2020). Hoax dan kebencian memiliki 

keterkaitan, karena berita palsu dapat memicu perilaku kebencian di media 

sosial. Undang-undang ITE mengartikan hoax sebagai berita palsu yang 

disebarkan dengan sengaja dan menyesatkan (Maulidi, 2018). 

Sering kali saat ini kita menyaksikan fenomena yang sangat umum 

terjadi, yaitu peningkatan jumlah kasus kebencian di media sosial, 

termasuk penghinaan, pencemaran nama baik, penistaan agama, provokasi, 

dan penyebaran berita palsu di berbagai aplikasi media sosial. Fenomena 

ini muncul karena banyak orang diberikan kebebasan pribadi dalam 
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menggunakan media sosial, yang memungkinkan mereka untuk 

memberikan komentar baik atau buruk tanpa mempertimbangkan 

konsekuensi yang mungkin timbul, terutama karena sifat benci adalah 

bagian alami dari manusia (Tariyama, 2021). 

Krestianti (2018) mengungkapkan bahwa orang-orang lebih memilih 

untuk mengatakan tentang seseorang di media sosial dibandingkan harus 

bertemu langsung. Beberapa orang bahkan memiliki beberapa akun di 

sosial media yang di gunakan untuk menyebarkan kebencian terhadap 

orang lain. Dan yang membuat orang percaya dengan adanya beberapa 

orang yang juga ikut mendukung aksinya tersebut. Kurangnya pemahaman 

masyarakat Indonesia mengenai pengertian dan maksud serta tujuan 

kebebasan dalam berpendapat dan berkreasi terutama dalam dunia maya, 

banyak orang yang menganggap dan merasakan tidak adanya suatu 

batasan yang mengakibatkan masyarakat senang dalam mencurahkan 

segala macam pikiran, pendapat, dan kreasi yang mereka sendiri tidak 

sadar hal yang mereka lakukan itu benar atau tidak, melanggar norma atau 

tidak, meresahkan atau tidak dan melanggar hak asasi orang lain atau 

tidak.  

Berkaitan dengan hal itu, berdasarkan survei awal yang penulis 

lakukan melalui google form secara online kepada 10 orang siswa SMP 

Negeri 7 Kerinci terkait dengan gambaran hatred pada tanggal 16 

September 2023 menunjukan beberapa indikasi seperti adanya siswa yang 

mengungkapkan kebenciannya di media sosial, adanya siswa yang 
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memberikan komentar kebencian pada orang lain di media sosial, adanya 

siswa yang meluapkan emosinya di media sosial, adanya siswa yang 

merasa lega jika menceritakan kekesalannya di media sosial, dan adanya 

siswa yang menganggap dengan menyampaikan ketidaksukaannya 

terhadap sesuatu di media sosial akan menyelesaikan masalah yang di 

alami. Fenomena ini menunjukkan bahwa teradapat permasalahan hatred 

pada siswa SMP Negeri 7 Kerinci. Dapat dilihat bahwa beberapa siswa 

melakukan pengungkapan kebencian, dimana kebencian tersebut 

diungkapkan dengan membuat postingan kritikan dan sindiran yang 

ditujukan pada teman yang tidak disenanginya, kritikan dan sindiran 

tersebut mereka lakukan pada media sosial Facebook, Instagram dan 

WhatsApp. Mereka menganggap bahwa dengan cara tersebut dapat 

membuat mereka senang dan objek yang mereka tuju menjadi tersindir 

sehingga dapat merasakan apa yang sedang mereka rasakan. Dan dalam 

hal ini peran bk yaitu membantu dalam menyelesaikan masalah siswa yang 

melakukan ungakapan kebencian di media sosial serta menberikan jalan 

keluar yang terbaik dari masalah yang terjadi. 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di atas maka penulis 

tertarik untuk meneliti “Gambaran Hatred pada Siswa Pengguna Media 

Sosial” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jelaskan di atas dapat di 

ketahui bahwa : 

1. Adanya siswa yang menyampaikan kebenciannya di media sosial. 

2. Adanya siswa yang memberikan komentar kebencian pada orang lain 

di media sosial. 

3. Adanya siswa yang meluapkan emosinya di media sosial. 

4. Adanya siswa yang merasa lega jika menceritakan kekesalanya di 

media sosial. 

5. Adanya siswa yang menganggap dengan menyampaikan 

kebenciannya di media sosial akan menyelesaikan masalah yang di 

alaminya. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka yang menjadi batasan pemasalahan dalam 

penelitian ini adalah berkaitan dengan bagaimana Gambaran Kebencian 

pada Siswa Pengguna Media Sosial. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana deskripsi hatred? 

2. Bagaimana deskripsi hatred ditinjau dari aspek rasa jijik? 

3. Bagaimana deskripsi  hatred ditinjau dari kemarahan? 

4. Bagaimana deskripsi hatred ditinjau dari devaluasi? 
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E. Asumsi Penelitian 

Penelitian ini berangkat dari asumsi sebagai berikut : 

1. Siswa memiliki cara membenci yang berbeda-beda. 

2. Siswa yang memiliki kebencian menyelesaikannya dengan cara yang 

berbeda-beda. 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan hatred. 

2. Mendeskripsikan hatred ditinjau dari aspek rasa jijik. 

3. Mendeskripsikan hatred ditinjau dari aspek kemarahan.  

4. Mendeskripsikan hatred ditinjau dari aspek devaluasi. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang bagi 

berbagai pihak, manfaat peneliyian ini terbagi menjadi manfaat teoretis 

dan manfaat praktis sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoretis  

Secara teoritis  hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran-pemikiran ilmiah dan menjadi 

menjadi sumber informasi dalam bidang ilmu Bimbingan dan 

Konseling terkait dengan Kebencian pada siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru BK 

Penelitian ini dapat membantu guru Bimbingan dan Konseling 

dalam menghadapi masalah siswa yang melakukan ujaran 

kebencian di media sosial. Serta dapat dijadikan pedoman oleh 

guru Bimbingan dan Konseling di sekolah sebagai pengembangan 

layanan pada saat memberikan layanan kepada peserta didik. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapan dapat memberikan masukan dan 

pembelajaran yang bermanfaat bagi peneliti dalam melakukan 

penelitian yang behubungan dengan kebencian (hatred) pada siswa 

pengguna media sosial. 

c. Bagi siswa 

Penelitian ini dapat memberikan kesadaran kepada siswa terkait 

dampak dari ujaran kebencian, serta dapat membantu siswa 

memandang dirinya secara positif, sehingga dapar dijadikan 

gambaran agar dapat melakukan hal-hal yang bersifat membangun 

untuk tidak melakukan ujaran kebencian pada media sosial. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan terkait 

dengan hatred pada siswa SMP Negeri 7 Kerinci diperoleh hasil bahwa siswa 

SMP Negeri 7 Kerinci mengalami kecenderungan hatred pada umumnya 

berada pada  kategori sangat tinggi dengan persentase 55,4% yaitu sebanyak 

92 orang siswa. 

Ditinjau dari masing-masing aspek yaitu sebagai berikut : 

1. Hatred pada siswa berdasarkan aspek rasa jijik pada umumnya berada 

pada kategori tinggi, dengan persentase  46,9% yaitu sebanyak 78 orang 

siswa. 

2. Hatred pada siswa berdasarkan aspek kemarahan pada umumnya berada 

pada kategori sangat tinggi, dengan persentase  65% yaitu sebanyak 108 

orang siswa. 

3. Hatred pada siswa berdasarkan aspek devaluasi pada umumnya berada 

pada kategori sangat tinggi, dengan persentase  58,4% yaitu sebanyak 97 

orang siswa. 

B. Saran  

1. Guru BK/Konselor 

Guru BK/Konselor diharapkan dapat menyusun program layanan 

bimbingan dan konseling yang berkaitan dengan hatred melalui berbagai 

macam layanan seperti layanan konseling kelompok dan bimbingan 

kelompok ataupun dengan bentuk upaya lain seperti melakukan 
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seminar/workshop kepada siswa terkait hatred dan masalah yang 

ditimbulkan. 

2. Siswa  

Penelitian ini dapat mengurangi dan mengatasi kecenderungan hatred pada 

siswa, siswa dapat mencoba mencari aktivitas lain untuk memperbanyak 

teman dan melakukan kegiatan yang lebih positif. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

pengembangan dalam melakukan penelitian yang lebih luas, khususnya 

yang berkaitan dengan hatred pada siswa. 
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